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ABSTRAK 

 

Demam berdarah dengue (DBD) yang ditularkan oleh Aedes aegypti masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat utama di daerah tropis seperti Indonesia, diperparah 

oleh meningkatnya resistensi terhadap insektisida kimia, sehingga diperlukan 

larvasida alami ramah lingkungan salah satunya dari biji karet (Hevea brasiliensis) 

yang mengandung metabolit sekunder potensial sebagai bioinsektisida. Penelitian  

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol biji karet (Hevea 

brasiliensis) sebagai agen larvasida alami terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. 

Penelitian menggunakan desain eksperimental dengan beberapa variasi konsentrasi 

ekstrak yang diujikan pada larva Aedes aegypti instar III. Parameter yang diamati 

meliputi persentase mortalitas larva, lama waktu kematian yang dianalisis 

menggunakan One-way ANOVA dan BNJ 5%. Selanjutnya analisis  LT₅₀,  LT₉₅ dan 

LC₅₀, LC₉₅ berdasarkan analisis probit serta dilakukan uji fitokimia senyawa 

metabolit sekunder. Hasil bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan 

peningkatan mortalitas larva sebesar 100% dan percepatan waktu kematian pada 

konsentrasi 1%. Nilai LC menunjukkan efektivitas ekstrak pada dosis 0,355% dan 

0,945%. Sedangkan hasil LT menunjukkan waktu kematian larva hanya 

membutuhkan waktu 0,75 hari setara 18 jam dan 3,33 hari setara 77 jam. Hasil uji 

fitokimia bahwa ekstrak etanol biji karet mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

tanin, dan saponin. Ekstrak etanol biji karet memiliki potensi larvasida yang 

terbukti efektif terhadap larva Aedes aegypti, hemat dosis, dan berkelanjutan dalam 

mendukung strategi pengendalian vektor terintegrasi di daerah endemis DBD. 

Kata kunci: Aedes aegypti, DBD, Biji karet, Larvasida, metabolit sekunder. 
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ABSTRACT 

Dengue hemorrhagic fever (DHF), transmitted by Aedes aegypti, remains a 

major public health problem in tropical regions such as Indonesia. This situation is 

exacerbated by the increasing resistance of mosquito vectors to chemical 

insecticides, thereby necessitating the development of environmentally friendly 

natural larvicides. One potential source is rubber seed (Hevea brasiliensis), which 

contains secondary metabolites with bioinsecticidal properties. This study aimed to 

evaluate the effectiveness of ethanolic extract of rubber seeds (Hevea brasiliensis) 

as a natural larvicidal agent against Aedes aegypti larvae. This study employed an 

experimental design with several extract concentration variations tested on third-

instar Aedes aegypti larvae. The observed parameters included larval mortality 

percentage and time to death, which were analyzed using one-way analysis of 

variance (ANOVA) followed by a 5% Honestly Significant Difference (HSD) test. 

Furthermore, Lethal Time (LT₅₀ and LT₉₅) and Lethal Concentration (LC₅₀ and 

LC₉₅) values were determined using probit analysis, and qualitative phytochemical 

screening was conducted to identify secondary metabolites. The results showed that 

increasing extract concentrations led to higher larval mortality, reaching complete 

mortality at the highest concentration and accelerating the time to death. The LC 

values indicated extract effectiveness at relatively low doses, while the LT values 

demonstrated rapid larvicidal activity. Phytochemical analysis revealed the 

presence of alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins. The ethanolic extract of 

rubber seeds exhibits strong larvicidal potential, is dose-efficient, and offers a 

sustainable alternative for integrated vector control strategies in dengue-endemic 

areas. 

Keywords: Aedes aegypti, dengue hemorrhagic fever (DHF), rubber seeds, 

larvicide, secondary metabolites. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit infeksi virus yang 

ditularkan oleh nyamuk Aedes, terutama nyamuk betina Aedes aegypti dan 

Aedes albopictus. DBD menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

signifikan, dengan lebih dari 100 juta kasus setiap tahunnya dan 20 hingga 

25.000 kematian, ditandai oleh epidemi di berbagai wilayah di seluruh dunia. 

(Schaefer dkk., 2024). 

Tercatat oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes) di Indonesia ada 10.752 

kasus kejadian DBD dari awal tahun 2025 hingga pertengahan tahun dan juga 

tercatat 250.000 kasus DBD di 2024. Selain itu jumlah kejadian kematian 

akibat DBD tercapai hingga 48 kejadian dengan CFR (case fatality rate) 

mencapai 0,8% (Prabowo, 2025). Jumlah kejadian DBD di Sumatra Selatan 

termasuk salah satu yang tinggi. Terdapat 309 kasus dengan 4 kematian pada 

Januari 2025. daerah dengan kejadian  kematian tertinggi terdapat pada daerah 

Banyuasin, Ogan Ilir, dan OKU Selatan. Tingkat kematian kasus atau CFR 

(case fatality rate) DBD di Sumsel pada Januari 2025 tercatat sebesar 1,32% 

(Wijayanto, 2025). 

Upaya pengendalian vektor Ae. aegypti dapat berupa penggunaan kelambu, 

menerapkan 3M (Menguras, Menutup, Mengubur), fogging, serta penggunaan 

insektisida dan larvasida (Khairinisa dkk., 2025). Berdasarkan hasil 

menunjukkan bahwa empat golongan insektisida, total lima belas jenis 

insektisida, sudah tidak efektif mengendalikan vektor DBD di beberapa 

kabupaten atau kota di Indonesia. Penggunaan insektisida dalam program 

pengendalian vektor penyakit DBD tidak sesuai dengan dosis anjuran hingga 

meningkatkan kasus resistensi terhadap vektor penyakit, mengancam kesehatan 

hewan, manusia, dan lingkungan. (Kandi dkk., 2023). 

Alternatif lain dalam mengendalikan populasi Ae. aegypti yang telah 

resisten dengan menggunakan bioinsektisida dari tumbuh-tumbuhan hijau di 
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wilayah Indonesia. Tanaman ini memiliki zat metabolit aktif berupa alkaloid, 

saponin, flavonoid, dan tanin yang terkandung dalam berbagai bagian di seperti 

akar, batang, daun, bunga, buah dan biji (Kandi dkk., 2023). Hal ini terbukti 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anissah dkk., (2025) mengenai ekstrak 

etanol dari biji sirsak sebagai larvasida yang mengandung bahan aktif alkaloid 

terbukti efektif terhadap mortalitas larva  Ae. aegypti dan  penelitian Rahma 

dkk., (2025) menggunakan kulit bawang yang mengandung flavonoid, saponin, 

tanin, dan alkaloid efektif sebagai larvasida.  

Salah satu tanaman yang mengandung zat aktif tersebut adalah tanaman 

karet (Hevea brasiliensis). Berdasarkan hasil uji kualitatif fitokimia, ekstrak 

cangkang biji karet mempunyai bahan aktif metabolit sekunder yaitu saponin, 

terpenoid dan flavonoid (Fidyandini & Silviana, 2021) ketiga senyawa ini 

berfungsi yang memberikan efek larvasida saponin dapat meluruhkan lapisan 

lilin larva, terpenoid dapat mengganggu metabolisme, dan flavonoid bisa 

mengganggu sistem pencernaan (Ramayanti & Febriani, 2016). Salah satu 

bahan kimia yang efektif dalam mengekstrak senyawa metabolit tersebut 

dengan menggunakan etanol 70%. Sifat yang polar sedang ini efektif 

melarutkan berbagai senyawa sekunder (Akhirolloh dkk., 2023). Selain itu 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki perkebunan karet 

terluas di Indonesia. Tanaman karet juga merupakan komoditas perkebunan 

penting yang ada di Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik, 2023). Di sisi lain 

pemanfaatan biji karet kurang optimal dan hanya menjadi limbah perkebunan 

yang melimpah (Riabarleany dkk., 2017). 

Saat ini, berdasarkan hasil pencarian literatur belum ada penelitian yang 

secara khusus mengevaluasi potensi ekstrak etanol biji karet (Hevea 

brasiliensis) sebagai agen larvasida alami terhadap Ae.  aegypti. Oleh karena 

itu, diperlukan kajian lebih mendalam mengenai potensi Ekstrak Etanol Biji 

Karet (Hevea brasiliensis) sebagai agen larvasida alami terhadap Ae. aegypti.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana potensi Ekstrak 

etanol biji karet (Hevea brasiliensis) sebagai agen larvasida  
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1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol biji karet (Hevea 

brasiliensis) sebagai agen larvasida alami terhadap larva nyamuk Ae. 

aegypti. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menentukan konsentrasi optimal ekstrak etanol biji karet yang 

memberikan efek larvasida paling tinggi. 

2. Mengetahui persentase mortalitas atau tingkat kematian larva    Ae. 

aegypti terhadap ekstrak etanol biji karet. 

3. Menganalisis kandungan senyawa aktif dalam ekstrak etanol biji 

karet yang berperan sebagai larvasida. 

4. Mengetahui lethal concentration (LC50) dan (LC95) larva Ae. aegypti 

terhadap Ekstrak etanol biji karet.  

5. Mengetahui lethal time (LT50) dan (LT95) larva Ae. aegypti terhadap 

Ekstrak etanol biji karet. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang entomologi dan fitokimia, terutama khususnya dalam penggunaan 

pemanfaatan tanaman lokal sebagai agen pengendali hayati. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

Menjadi dasar informasi bagi praktisi kesehatan lingkungan dan 

pengendalian vektor dalam upaya mencari alternatif larvasida alami yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

1.4.3 Manfaat Instansi 

Memberikan referensi ilmiah bagi instansi pemerintah dan lembaga 

penelitian dalam pengembangan kebijakan dan program pengendalian 

vektor berbasis bahan alami. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
Peneliti  Judul  Desain 

penelitian 

Hasil penelitian Beda dengan 

penelitian 

sebelumnya 

(Anissah 

dkk., 2025) 

Uji In Vitro 

Efektivitas 

Ekstrak Biji 

Sirsak (Annona 

muricata L.) 

Sebagai 

Larvasida Alami 

Terhadap 

Mortalitas Larva 

Nyamuk Culex 

sp. Instar III di 

Loka Labkesmas 

Pangandaran. 

Eksperimental 

in vitro dengan 

Desain Post-

test only 

controlled 

group design 

 

Hanya alkaloid yang 

terdeteksi dalam 

ekstrak biji sirsak. 

Nilai LC₅₀ (Lethal 

Concentration 50%): 

0,188% 

Artinya, konsentrasi 

0,188% dapat 

membunuh 50% 

populasi larva Culex 

sp. dalam 24 jam. 

Kematian larva 

meningkat signifikan 

seiring peningkatan 

konsentrasi ekstrak. 

 

Perbedaan 

penelitian 

yakni sampel 

penelitian  

(Fidyandini 

& Silviana, 

2021) 

Uji In Vitro 

Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak 

Cangkang Biji 

Karet dan Biji 

Karet terhadap 

Aeromonas 

hydrophila 

Eksperimental 

laboratorium in 

vitro 

Ekstrak cangkang 

dan biji karet 

memang 

mengandung 

senyawa antibakteri 

seperti saponin, 

terpenoid, flavonoid, 

namun daya 

hambatnya terhadap 

A. hydrophila sangat 

lemah pada 

konsentrasi uji (0,5–

4 mg/ml). 

 

Perbedaan 

penelitian 

yakni sampel 

penelitian. 

(Ramayanti 

& Febriani, 

2016) 

Uji Efektivitas 

Larvasida 

Ekstrak Daun 

Pepaya (Carica 

papaya Linn) 

terhadap Larva 

Ae. aegypti 

metode 

eksperimental, 

dengan 

menggunakan 

Rancangan 

Acak Lengkap 

(RAL) 

Dengan efek 

larvasida, ekstrak 

daun pepaya (Carica 

papaya Linn) 

memengaruhi larva 

Ae. aegypti. 

Konsentrasi LC50 

mencapai 3.73%, 

yang berdampak 

pada kematian larva 

Ae. aegypti. 

 

Perbedaan 

penelitian 

yakni sampel 

penelitian. 
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